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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan 

pada kambing Peranakan Ettawa di Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Sampel feses diambil dari 160 ekor kambing Peranakan Ettawa yang dipilih secara purposive 

sampling pada setiap desa di Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Feses 

diperiksa dengan uji apung  untuk mendeteksi keberadaan  telur cacing nematoda saluran  pencernaan 

berdasarkan morfologinya. Hasil penelitian didapatkan  bahwa  dari 160 sampel feses kambing 

Peranakan Ettawa ditemukan sebanyak 83 sampel (51,9%) positif telur cacing nematoda saluran 

pencernaan tipe Strongyl. Berdasarkan umur, prevalensi pada kambing muda (umur di bawah 12 

bulan) dan kambing dewasa (umur 12 bulan ke atas)  masing-masing adalah  37,5% dan 66,3%.  

 

Kata kunci: Parasit saluran pencernaan, nematoda, peranakan ettawa, prevalensi. 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the prevalence of gastrointestinal nematodes in goats 

Peranakan Ettawa in District Siliragung Banyuwangi , East Java . Stool samples were taken from 160 

goats Peranakan Ettawa selected by purposive sampling in each village Siliragung District of 

Banyuwangi , East Java . Stool checked with floating test for the presence of eggs mendekteksi 

gastrointestinal nematode worms by its morphology . The results showed that out of 160 stool 

samples goats Peranakan Ettawa found as many as 83 samples ( 51.9 % ) positive gastrointestinal 

nematode worm eggs Strongyl type . By age , the prevalence in goats aged < 12 months and ≥12 

months respectively 37.5 % and 66.3 % . 

 

Keywords : Gastrointestinal parasites , nematodes , ram ettawa , prevalence. 

 

PENDAHULUAN 

Kambing Peranakan Ettawa (PE) merupakan penghasil daging dan susu yang dapat 

beradaptasi dengan iklim di Indonesia (Sodiq dan Abidin, 2007). Pemeliharaannya dan 
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pembudidayaannya relatif mudah, tidak memerlukan lahan luas sehingga dapat dijadikan 

bisnis sampingan keluarga (Setiawan, 2002).  

Kendala yang dihadapi dalam beternak kambing PE salah satunya adalah masalah 

penyakit parasiter (Subronto dan Tjahayati, 2001). Penyakit parasiter memiliki jangkauan 

serangan yang luas dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar (Suweta, 1988). Salah 

satunya adalah penyakit saluran pencernaan yang disebabkan  oleh cacing dari golongan 

nematoda (Goodwin, 2007). Akibat besarnya kerugian ekonomi yang ditimbulkan maka 

penyakit parasit cacing disebut sebagai penyakit ekonomi (Imbang, 2007). Cacing nematoda 

saluran pencernaan dapat menyebabkan kerugian secara langsung maupun tidak langsung 

(Maichimo et al., 2004) karena dapat menyebabkan penurunan berat badan dan pada infeksi 

berat dapat menyebabkan kematian, terutama pada hewan muda (Beriajaya dan Stevenson, 

1986; Handayani dan Gatenby, 1988).  

Beberapa cacing yang menginfeksi kambing adalah  Oesophagustomum, Chabertia, 

Skrjabinema, Trichuris, dan  Capillaria (Urquhart et al., 1985). Nematoda saluran 

pencernaan pada kambing di Indonesia adalah  Haemonchus contortus, Trichostrongylus 

spp.,  dan Oesophagostomum columbianum (Adiwinata dan Sukarsih, 1992). Nematodiasis 

bersifat endemis dengan prevalensi di Jawa Barat sebesar 67% (Kusumamihardja dan Zalizar, 

1992). Menurut Firmansyah (1993), prevalensi infeksi cacing saluran pencernaan pada 

kambing di Indonesia sebesar 84,7 %, terdiri dari Bunostomum spp., (32,36%), Haemonchus 

spp., (32,26%), Trichuris spp., (11,26%), dan Moniezia spp., (8,82%). Sementara menurut 

Beriajaya dan Copeman (1996), kambing di Indonesia banyak diinfeksi oleh Haemonchus 

spp., Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Oesophagustomum spp., dan Bunostomum spp . 

Pemeliharaan kambing PE di Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi sudah 

memakai sistem kandang panggung dengan complete feed sebagai pakannya. Hanya saja 

rumput  tetap diberikan, terlebih pada saat ketersediaannya berlimpah. Fakta ini 

memunculkan dugaan bahwa ternak kambing PE tersebut dapat terinfeksi oleh cacing yang 

memiliki siklus hidup secara langsung seperti cacing nematoda. 

Selama ini belum ada penelitian tentang  prevalensi cacing nematoda saluran 

pencernaan pada kambing PE di Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui prevalensi infeksi cacing 

nematode di Kecamatan Siliragung.  

 

 



Indonesia Medicus Veterinus Agustus 2016  5(4) : 330-336 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 

332 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan observasional studi dengan metode cross sectional. Sampel 

yang digunakan adalah 160 feses kambing PE, yang terdiri dari 80 feses kambing PE dewasa 

dan 80 feses kambing PE muda.  Pengambilan  sampel  dilakukan  secara  purposive  

sampling. 

Alat yang digunakan antara lain kantong plastik transparan,  spidol permanen, 

pengaduk, kertas tisu, gelas beker, saringan teh, tabung pemusing, sentrifugator, rak tabung 

reaksi, pipet pasture, mikroskop, gelas objek, gelas penutup dan kamera. Bahan yang 

diperlukan untuk penelitian ini adalah feses kambing PE (± 20  g feses ) yang diambil segera 

setelah  kambing defekasi, formalin 10% untuk  mencegah  menetasnya  telur  sekaligus 

untuk  mengawetkannya, larutan NaCl jenuh dan air. 

Metode pemeriksaan sampel menggunakan uji pengapungan dengan NaCl jenuh. 

Prinsip dasar metode ini adalah berdasarkan atas berat jenis (BJ) telur cacing nematoda yang 

lebih ringan dari larutan yang digunakan, sehingga telur cacing akan terapung ke permukaan. 

Cara kerja metode  pengapungan adalah sebagai berikut : feses diambil ± 2-4 gram dan 

dimasukkan kedalam gelas beker, ditambahkan air dan diaduk hingga homogen kemudian 

disaring. Cairan yang lolos dituangkan kedalam tabung sentrifuse sampai ¾ volume tabung 

kemundian disentrifuge  dalam sentrifugator dengan kecepatan 1500 rpm selama 2-3 menit. 

Supermatannya dibuang, kemudian ditambahkan NaCl jenuh hingga volumenya mencapai ¾ 

volume tabung, dan diaduk hingga homogen. Lakukan sentrifuge kembali selama 2-3 menit 

dengan kecepatan 1500 rpm. Tabung dikeluarkan dan diletakkan tegak lurus pada rak tabung 

reaksi, ditambahkan NaCl jenuh dengan cara diteteskan menggunakan pipet pasture sampai 

permukaan cairan cembung dan dibiarkan hingga 3 menit. Gelas penutup ditempelkan pada 

permukaan yang cembung secara perlahan, lalu ditempelkan pada gelas obyek dan diperiksa 

dengan mikroskop dengan pembesaran obyektif 40x. Jenis telur cacing nematoda yang 

ditemukan diidentifikasi berdasarkan morfologinya dengan mengacu pada Thienpont et al. 

(1986). 

Data  yang  diperoleh akan  dianalisis menggunakan analisis chi square dan 

dilaporkan secara deskriptif kualitatif dengan melihat ada tidaknya nematoda saluran 

pencernaan pada kambing PE.  Analisis  chi square dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara umur dewasa dan muda dengan prevalensi nematoda saluran pencernaan.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan 160 sampel feses kambing PE yang  diperiksa ditemukan 83 atau 

51,9% sampel  positif terinfeksi cacing saluran pencernaan dengan prevalensi di desa Kesilir 

60,0%, Seneporejo 67,5%, Barurejo 37,5%, dan Buluagung 42,5%, seperti yang tersaji dalam 

tabel 1. 

Tabel 1.  Prevalensi Infeksi Cacing Saluran Pencernaan Pada Kambing PE di 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, JawaTimur Berdasarkan 

Desa 

No Desa Positif Jumlah Sampel Prevalensi (%) 

1 Kesilir 24 40 60,0 

2 Seneporejo 27 40 67,5 

3 Barurejo 15 40 37,5 

4 Buluagung 17 40 42,5 

            Jumlah 83 160 51,9 

 

Dari hasil pemeriksaan laboratorium, keseluruhan telur cacing saluran pencernaan 

yang diperoleh berbentuk lonjong/elips, berkerabang tipis dengan bagian sisinya berbentuk 

seperti tong dan mengandung blastomer yang jumlahnya bervariasi. Berdasarkan umur 

didapatkan prevalensi pada kambing dewasa (≥ 12 bulan) sebanyak 66,3% sedangkan pada 

kambing muda (< 12 bulan) sebanyak 37,5%, seperti yang terdapat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Prevalensi Cacing Nematoda Saluran Pencernaan Pada Kambing PE di 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, JawaTimur Berdasarkan 

Kelompok Umur 

No Kelompok Umur Positif Jumlah Sampel Prevalensi (%) 

1 Dewasa (≥ 12 bulan) 53 80 66,3 

2 Muda (< 12 bulan) 30 80 37,5 

          Jumlah 83 160 51,9 

  

Untuk mengetahui hubungan umur terhadap prevalensi infeksi cacing nematoda 

saluran pencernaan pada kambing PE telah dilakukan uji chi square dengan hasil p < 0,05. Ini 

berarti bahwa ada hubungan antara umur dengan prevalensi cacing nematoda saluran 

pencernaan pada kambing PE.  

Prevalensi infeksi cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing PE di 

Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur adalah 51,9%.  Ini lebih rendah 

daripada yang dilaporkan Donald (2003) yang menegaskan prevalensi H. contortus pada 

kambing dan domba di  Ethiopia adalah sebesar 98,8%. Sementara menurut Kusumamihardja 

dan Zalizar (1992), prevalensi cacing nematoda di Jawa Barat sebesar 67% dan menurut 
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Firmansyah (1993), prevalensi nematoda saluran pencernaan pada kambing di Indonesia 

sebesar 64,62%. Perbedaan prevalensi dan jenis cacing mungkin disebabkan oleh pola 

pemeliharaan, jenis kambing, umur, lingkungan yang berbeda, dan juga jenis pakan yang 

diberikan.  

Prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing PE di Kecamatan 

Siliragung dilihat berdasarkan desa didapatkan bahwa Desa Kesilir sebesar 60%, Seneporejo 

sebesar 67,5%, Barurejo sebesar 37,5% dan Buluagung sebesar 42,5%.  Prevalensi desa 

Barurejo dan desa Buluagung yang lebih kecil kemungkinan berhubungan dengan lokasi 

kedua desa tersebut yang berdekatan dengan hutan, sehingga kambing PE yang berada di 

kedua desa tersebut lebih dominan diberi makanan hijauan daun daripada rumput. 

Terinfeksinya kambing PE oleh cacing nematoda saluran pencernaan tipe strongylid 

mungkin berkaitan dengan pola pemeliharaan kambing PE di kecamatan Siliragung yang 

memakai kandang pola panggung dan pakan complete feed sehingga menjauhkan ternak 

kambing PE dari kontak dengan telur infektif yang keluar bersama feses. Satu satunya 

sumber penularan hanya berasal dari pakan rumput yang diambil dari sawah atau tegalan dan 

sementara itu rumput lebih banyak terinfeksi oleh larva infektif daripada oleh telur infektif  

mengingat larva infektif aktif bergerak sementara telur infektif cenderung tergeletak di tanah 

atau bagian bawah rumput yang lembab. 

Dalam penelitian ini didapatkan 53 sampel (66,3% ) kambing dewasa dan 30 sampel 

(37,5%) kambing muda positif terinfeksi cacing nematoda saluran pencernaan. Hasil uji chi 

square diketahui p< 0,05 yang berarti ada hubungan antara umur kambing dengan prevalensi 

cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing PE. Tingginya prevalensi pada kambing 

dewasa diduga dipengaruhi oleh ketidakstabilan imunitas akibat kebuntingan, melahirkan,  

dan laktasi  yang dapat  memperburuk kondisi tubuh  sehingga memperparah nematodiasis. 

Selain itu, kambing dewasa umumnya dipelihara lebih lama sebagai indukan sehingga resiko 

paparan oleh cacing nematoda juga akan lebih lama juga. Levine (1990),  menyatakan bahwa 

infeksi alami pada hewan terjadi dengan cara memakan larva sedikit demi sedikit setiap hari 

selama satu periode yang panjang. Sedangkan pada kambing muda kebutuhan hidupnya lebih 

banyak dipenuhi oleh susu induknya. Selain itu, frekuensi dan volume masuknya rumput ke 

dalam saluran pencernaan kambing muda tidak sesering dan sebanyak kambing dewasa. 

Meski telah diberikan obat cacing, namun infeksi nematoda saluran pencernaan pada 

kambing PE di Kecamatan Siliragung masih terjadi. Ini mengindikasikan bahwa tindakan 

pengendalian berupa kombinasi antara pengobatan dengan anthelmintika dan perbaikan 
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manajemen peternakan belum berhasil sepenuhnya. Menurut Yasa et al. (2013) masih 

tingginya  prevalensi cacing nematoda pada ternak yang telah diberi anthelmintika diduga 

berkaitan dengan kurangnya pengetahuan peternak terhadap penggunaan anthelmintik.  

Selain itu, Pfukenyi et al. (2007) yang menyatakan bahwa efektivitas pemberian 

anthelmintika sangat dipengaruhi oleh ketepatan dosis, sprektrum anthelmintika, dan cara 

pemberiannya. 

 

SIMPULAN  

Prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing Peranakan Ettawa di 

Kecamatan Siliragung, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur adalah sebesar 51,9%. Ada 

hubungan antara umur dengan prevalensi cacing nematoda saluran pencernaan pada kambing 

PE di Kecamatan Siliragung Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang cacing tipe strongylid yang ada di 

Kecamatan Siliragung, Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur guna menentukan langkah yang 

lebih tepat dalam usaha pemberantasannya. Perbaikan manajemen pemeliharaan dan sistem 

pemberian pakan dengan pakan bermutu dirasa perlu dilakukan untuk mencegah tingginya 

prevalensi cacing nematoda tersebut.  
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